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Abstract — Adolescents are one of the targets of reproductive health programs. During adolescence, emotional
changes become sensitive and behavior wants to try new things. Behavior that is not based on knowledge and
incorrect attitudes can be detrimental to the adolescent, such as risky sexual behavior leading to unwanted
pregnhancies and can lead to abortion and transmission of sexually transmitted diseases. Having a good or bad
attitude in this case certainly affects every action taken by a person. Cases of premarital sex in adolescents are
currently widely found in Indonesia which affect adolescent reproductive health. The researcher aims to determine
the knowledge and attitudes about reproductive health with premarital sexual behavior in adolescents aged 15-19
years. This research method uses a quantitative research type with a cross-sectional research design, using a
purposive sampling technique using the Slovin formula in sampling with a population of 100 adolescents. The
results of the study showed that there was a relationship between knowledge and attitudes about reproductive health
with premarital sexual behavior in adolescents aged 15-19 years in Pangolombian Village, South Tomohon District.

Keyword — Knowledge, Attitude, Reproductive Health, Sexual Behavior, Adolescents.

Abstrak - Remaja merupakan salah satu sasaran program kesehatan reproduksi. Pada masa remaja perubahan emosi
menjadi sensitif serta perilaku ingin mencoba hal-hal yang baru. Perilaku jika tidak didasari dengan pengatahuan
dan sikap yang tidak benar maka dapat merugikan remaja tersebut, seperti perilaku seksual beresiko terhadap
kehamilan yang tidak diinginkan dan dapat berlanjut pada aborsi serta penularan penyakit menular seksual. Dengan
mempunyai sikap baik atau tidak baik dalam hal ini tentu mempengaruhi setiap tindakan yang dilakukan seseorang.
Kasus seks pranikah di remaja saat ini sudah banyak sekali ditemukan di indonesia yang mempengaruhi pada
kesehatan reproduksi remaja. Peneliti bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan sikap tentang kesehatan
reproduksi dengan perilaku seksual pranikah pada remaja usia 15-19 tahun. Metode penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional, menggunakan teknik purposive sampling
dengan menggunakan rumus slovin dalam pengambilan sampel dengan populasi berjumlah 100 remaja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan dan sikap tentang kesehatan reproduksi dengan
perilaku seksual pranikah pada remaja usia 15-19 tahun di Kelurahan Pangolombian Kecamatan Tomohon Selatan.

Kata Kunci — Pengetahuan, Sikap, Kesehatan Reproduksi, Perilaku Seksual, Remaja.
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PENDAHULUAN

Periode antara masa kanak-kanak

anak perempuan dan mimpi basah pada anak
laki-laki, merupakan salah satu perubahan

kedewasaan yang dikenal sebagai masa remaja ditandai biologis yang terjadi. Lebih jauh, remaja

dengan perubahan dalam sejumlah bidang, termasuk
sosial, biologis, dan kognitif. Pubertas, yang ditandai

dengan menarche pada

dan pematangan saat mereka mencari
identitasnya. Remaja mungkin mengalami
masalah saat mereka mengenali perbedaan
antara tuntutan (motif) mereka dan kapasitas
mereka untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan sekitar saat mereka tumbuh sebagai
makhluk sosial dan mandiri Anggraeni, (2022).

Remaja masa kini cenderung melakukan
aktivitas seksual secara lebih bebas dan kurang
memperhatikan moralitas. Karena kemudahan
generasi muda saat ini dalam memperoleh
berbagai informasi melalui media elektronik,
norma sosial dan praktik budaya tidak lagi
dihargai. Perilaku seksual remaja di masa lalu
yang lebih menekankan pada moralitas dan
konvensi sosial, berbeda dengan saat ini.
Keinginan remaja untuk mencoba perilaku baru
yang merangsang secara seksual, termasuk
berpacaran, berpegangan tangan, mencium pipi,
berpelukan, dan menunjukkan Kketertarikan,
serta tindakan yang lebih intim seperti
menyentuh alat kelamin, masturbasi, dan
berhubungan seks, sering kali mengarah pada
tindakan seksual pranikah Gatot Supriyanto,
Yuni Ramadhaniati, (2023).

Menurut survei SDKI1 2017 yang dilakukan oleh
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional, mayoritas remaja putri (80%) dan
remaja putra (84%) menyatakan pernah
berpacaran. Kelompok usia yang paling sering
disebutkan untuk pertama kali berpacaran
adalah usia 15-19 tahun, dengan 44% pria dan
45% wanita berada dalam rentang usia ini.
Menurut penelitian SDKI, perilaku berpacaran
yang paling banyak berujung pada hubungan
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mengalami perubahan emosional dan kognitif
Manase et al., (2022). Hal ini menunjukkan
bahwa remaja mengalami sejumlah perubahan
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seksual adalah berpegangan tangan (64% dan
75%), berpelukan (wanita 17% dan 33% untuk
pria), dan berciuman bibir (50 persen untuk pria
dan 30% untuk wanita). Tindakan seksual
pranikah akan terjadi akibat perilaku berpacaran
seperti berpegangan tangan, berpelukan, dan
berciuman bibir, seperti yang sudah dipaparkan
data SDKI, yang menunjukkan bahwa 7,6%
remaja Indonesia yang berpacaran melakukan
hubungan seksual, atau 12.612 remaja untuk
pria, dan 1,5%, atau 9.971 remaja untuk wanita
(BKKBN, 2017).

Perilaku seksual didunia saat ini sangat
memprihatinkan di Inggris, sekitar 19% orang
telah melakukan hubungan seks. Sembilan
puluh persen dilakukan dengan teman-teman
mereka sendiri pada tahun 2019. Di India,
48.000 anak muda telah melakukan aktivitas
seksual selama sepuluh tahun. Persentase sekitar
69% lebih baik dalam mempertahankan
keperawanan pada usia 18 tahun di Amerika,
negara Yyang terkadang disebut sebagai
pendukung seks bebas Amalia Syaputri & Yatsi,
(2021).

Menurut data yang dihimpun Balai Besar Teknik
Kesehatan Lingkungan (BTKL) di kalangan
remaja di Sulawesi Utara, khususnya Kota
Manado, sebanyak 38,1% laki-laki dan 49,8%
perempuan pernah berpacaran. Remaja yang
pernah berciuman sebanyak 33,6% perempuan
dan 26,8% laki-laki. Laki-laki sebanyak 17,4%
dan perempuan sebanyak 7,5% lebih sering
saling  merangsang.  Berdasarkan  data
pengendalian penduduk dan keluarga berencana
di bidang data kependudukan, terdapat 21.453
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remaja di Kabupaten Minahasa Utara pada tahun
2016 Pakaja dkk., (2019).

Kondisi kesejahteraan fisik, mental, dan sosial
yang bebas dari penyakit dan kelainan yang
berkaitan dengan sistem reproduksi dikenal
sebagai kesehatan reproduksi. Layanan yang
terkait dengan kesehatan reproduksi meliputi
kesehatan reproduksi secara keseluruhan.
Sejumlah elemen, seperti pengetahuan seksual,
harga diri, pemahaman agama, masalah
keluarga, dan pengaruh teman sebaya, dapat
memengaruhi  perubahan perilaku seksual
remaja. Perkembangan intelektual, mental, dan
fisik yang cepat merupakan variabel lebih lanjut.
Remaja dengan rasa ingin tahu yang tinggi
sering kali mengambil risiko yang tidak
rasional. Pandangan dan tindakan remaja juga
dipengaruhi oleh informasi yang tidak akurat
mengenai kesehatan seksual dan reproduksi,
yang menyebabkan mereka mengabaikan
masalah penting ini. Oleh karena itu, diperlukan
tindakan pencegahan, khususnya pendidikan
kesehatan reproduksi sejak dini. Remaja
memiliki ~ lebih  banyak  waktu  untuk
mempraktikkan  informasi  mereka dan
mempraktikkan manajemen perilaku semakin
awal mereka memperoleh pendidikan ini Narti
etal., (2024).

Banyak faktor yang memengaruhi perilaku
seksual remaja, seperti pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi, dorongan biologis,
pemberian fasilitas (uang) secara berlebihan,
perubahan nilai-nilai moral dan etika di
masyarakat, serta kemiskinan yang membuka
peluang terjadinya hubungan seksual. Penelitian
di negara-negara maju mengenai dampak
program pendidikan seksual menunjukkan
bahwa program yang efektif dalam mengurangi
perilaku seksual remaja perlu memperhatikan
beberapa hal. Di antaranya adalah fokus pada
pengurangan perilaku yang menyebabkan
penularan PMS/HIV dan kehamilan yang tidak
diinginkan, memberikan informasi akurat
tentang risiko hubungan seks yang tidak aman,
mengajarkan remaja untuk menunda hubungan
seksual dan cara menggunakan kontrasepsi,
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membahas pengaruh sosial dan media terhadap
perilaku seksual, mengembangkan keterampilan
komunikasi, mengajarkan cara menolak
hubungan seksual yang tidak diinginkan,
mendukung perilaku seksual yang bertanggung
jawab, serta membantu remaja memahami
pengaruh lingkungan dan masyarakat

Wulandari & Aini, (2020).

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Pengetahuan.

Pengetahuan merupakan hasil dari
proses “mengetahui” yang muncul ketika
seseorang merasakan suatu objek, menurut
Notoatmodjo dalam Naomi (2019).
Penglihatan,  pendengaran, penciuman,
pengecapan, dan peraba merupakan lima indra
yang digunakan untuk mendeteksi hal tersebut.
Mata dan pendengaran merupakan sumber
utama informasi manusia Suparyanto dan
Rosad, (2020).

2. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan.

Menurut Notoatmodjo (2019), terdapat
beberapa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  pengetahuan, vyaitu faktor
pendidikan, faktor pekerjaan, faktor
pengalaman, faktor keyakinan, sosial budaya,
lingkungan, dan umur. Selanjutnya, tingkatan
pengetahuan menurut Notoadmojo (2019),
antara lain  Tahu (Know), Memahami
(Comprehension),  Aplikasi  (Application),
Analisis (Analysis), Sinteses (Synthesis), dan
Evaluasi (Evaluating). 3. Pengertian Sikap.

Menurut Notoatmodjo dalam Shinta
(2019) reaksi tertutup seseorang terhadap suatu
stimulus atau objek tertentu, yang sudah memuat
pandangan dan aspek emosionalnya, itulah yang
dimaksud dengan sikap. Suparyanto dan Rosad,
(2020). Komponen-komponen sikap antara lain:

1) Kepercayaan atau pandangan, ide, gagasan,
dan konsep mengenai suatu objek

2) Respon emosional atau penilaian seseorang
terhadap suatu objek
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3) Kecenderungan dalam bertindak (tend to
behave)

4. Pengertian Perilaku.

Perilaku ~ merupakan  serangkaian
tindakan atau respons seseorang terhadap
berbagai hal yang pada akhirnya berubah
menjadi kebiasaan sebagai akibat dari keyakinan
yang dimilikinya. Perilaku manusia sebenarnya
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan baik
secara kasat mata maupun tidak kasat mata
sebagai hasil interaksi antara manusia dengan
lingkungannya, yang direpresentasikan dalam
bentuk sikap, perilaku, dan pengetahuan. Secara
lebih logis, perilaku dapat dipahami sebagai
reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar.
Respons ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu
pasif dan aktif. Respons aktif merupakan
perilaku yang dapat dilihat langsung oleh orang
lain, sedangkan respons pasif merupakan reaksi
internal yang terjadi dalam diri individu
(SHELEMO, 2023).

5. Jenis-Jenis Perilaku. Fadila et al., (2022),
jenis-jenis perilaku individu antara lain :

1) Perilaku sadar, perilaku yang melalui
kerja otak dan pusat susunan saraf

2) Perilaku tak sadar, perilaku yang
spontan atau intingtif

3) Perilaku tampak dan tidak tampak 6.

Bentuk-Bentuk Perilaku

Bentuk perubahan perilaku terbagi
menjadi tiga yaitu sebagai berikut Irwan, 2017
dalam Siti Liswah, (2022) :

1) Terpaksa (complience), Perubahan
perilaku yang dipaksakan biasanya
bersifat negatif dan berjangka pendek.
Orang sering mengalami resistensi
mental sebagai akibat dari penyesuaian
perilaku yang dipaksakan.

2) Meniru (identification), Salah satu
metode umum untuk  mengubah
perilaku adalah melalui peniruan. Orang
sering meniru perilaku orang lain atau
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bahkan meniru apa yang mereka amati
tanpa memahaminya sepenuhnya.

3) Menghayati (internalization), Manusia
adalah makhluk cerdas yang memiliki
kapasitas untuk merenungkan
kehidupan, menguraikan misterinya,
hidup dengan bijaksana, dan mengasah
pengalaman baru.

7. Pengertian Kesehatan Reproduksi.

Organisasi Kesehatan Dunia (2021)
mendefinisikan kesehatan reproduksi sebagai
kondisi  kesejahteraan  fisik, = emosional,
psikologis, dan sosial yang terkait dengan unsur-
unsur reproduksi. Penyakit hanyalah salah satu
aspek dari kesehatan reproduksi; sistem
reproduksi itu sendiri juga termasuk. Karena
berdampak  pada  keberlanjutan  siklus
kehidupan, faktor ini sangat penting bagi
individu dan masyarakat secara keseluruhan
(Pemberdayaan Perempuan, Layanan
Perlindungan Anak, 2020). Bagi pria dan
wanita, kesehatan reproduksi yang dicirikan
sebagai kesejahteraan fisik dan mental secara
umum yang tidak hanya bebas dari penyakit atau
kecacatan yang terkait dengan sistem reproduksi
dan aktivitas serta prosesnya sangat penting.
Menurut Az-zuhra et al. (2021), masa remaja,
juga disebut sebagai masa remaja, adalah tahap
pertumbuhan yang mengarah pada kematangan
fisik, sosial, dan psikologis.

8. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesehatan reproduksi, antara lain:

1) Faktor Sosial, ekonomi dan demografi
(terutama  rendahnya  pencapaian
pendidikan, kemiskinan, dan kurangnya
pengetahuan tentang perkembangan
seksual dan proses reproduksi, serta
tinggal di daerah pedesaan).

2) Faktor budaya dan lingkungan (seperti
adat istiadat yang berdampak negatif
pada kesehatan reproduksi, anggapan
bahwa memiliki keluarga besar adalah
suatu keberuntungan, dan ada atau
tidaknya fasilitas medis yang dapat
mengobati penyakit mental dan fisik).
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3) Faktor psikologis (keretakan hubungan
orang tua, rasa tidak berharganya wanita
yang bisa dibeli kehormatannya oleh
pria dengan materi).
4) Faktor biologis (cacat sejak lahir)

9. Masalah kesehatan
reproduksi dan
dampaknya.
Rencana untuk memasukkan

pendidikan seksualitas ke dalam kurikulum akan
ditolak karena kuatnya norma sosial yang
menganggap seksualitas sebagai sesuatu yang
terlarang. Remaja masih menghadapi banyak
masalah yang berkaitan dengan seksualitas dan
kesehatan reproduksi. Di antaranya ada
pemerkosaan, seks bebas, kehamilan yang tidak
diinginkan, aborsi, perkawinan dan kehamilan
dini, dan IMS (infeksi menular seksual).

10. Pengertian Seksual Pranikah.

Remaja yang melakukan hubungan
seksual sebelum menikah umumnya disebut
sebagai seks pranikah. istilah "seks pranikah"
menggambarkan hubungan seksual yang
dilakukan tanpa adanya perjanjian pernikahan
yang sah. Pasangan muda yang saling mencintai
atau orang yang ingin mengungkapkan hasrat
seksual mereka kepada seseorang selain
pasangan romantis mereka biasanya melakukan
praktik ini. Praktik berhubungan seks dengan
seseorang dari jenis kelamin lain tanpa paksaan
dan dengan atau tanpa ikatan hubungan dikenal
sebagai seks pranikah. Menurut undang-undang
atau tradisi agama yang dipilih individu, seks
pranikah juga didefinisikan sebagai perilaku
seksual yang dilakukan di luar upacara
pernikahan formal Asnuddin & Haryono,
(2020). Perilaku seksual meliputi tindakan
seperti menari, bercumbu, menggoda, dan
merayu Yyang dimaksudkan untuk menarik
perhatian lawan jenis. Selain itu, mereka
menyatakan ~ bahwa  berciuman  dapat
menimbulkan gairah seksual (Kissing), seperti
halnya berciuman di area leher (necking),
petting meliputi pemijatan pada bagian sensitif,
dan penetrasi meliputi hubungan seksual Sukma
& Lestari, (2024).
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11. Faktor-faktor yang mempengaruhi
seksual pranikah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Firdaus et al., (2023), terdapat dua jenis faktor
yang mempengaruhi seks pranikah pada remaja,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal yaitu
antara lain:

1) Faktor Internal (kurangnya informasi
tentang seks, meningkatnya libido
seksualitas, dan juga kontrol diri yang
rendah)

2) Faktor Eksternal (Ketidakterbukaan
orang tua terhadap anak mengenai seks,
dan juga ergaulan yang bebas).

12. Upaya Pencegahan Seks Pranikah.

Perilaku seksual pranikah dapat dicegah
dan diatasi dengan beberapa cara, antara lain
meningkatkan kualitas hubungan orang tua
dengan remaja, mengajarkan cara melawan
tekanan teman sebaya yang merugikan,
meningkatkan religiusitas remaja,
mengendalikan penyebaran media pornografi,
serta memberikan pendidikan seksual yang
melibatkan lembaga swadaya masyarakat,
pemerintah, dan sekolah Handayani et al.,
(2020). Penguatan peran orang tua dalam
mendidik remaja tentang perilaku seksual,
memberikan pengetahuan tentang seks sejak
dini, meningkatkan niat remaja untuk
melakukan perubahan positif, memperbanyak
pendidikan agama melalui buku dan ceramah
agama, menyeleksi atau menyaring teman, serta
melakukan sosialisasi mengenai dampak negatif
perilaku seksual pranikah merupakan cara
penting untuk meningkatkan pengetahuan
tentang seks pranikah Koonin et al., (2022).

13. Pengertian Remaja.

Merupakan masa  antara  masa
kanakkanak dan dewasa dikenal dengan istilah
masa remaja. Dalam upaya menemukan jati diri,
pada masa ini manusia mengalami eksplorasi
psikologis Manase et al., (2022). Masa remaja
yang umumnya berlangsung pada usia 10 hingga
19 tahun dan belum menikah ini ditandai dengan
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berbagai perubahan, baik perubahan hormonal,
fisik, psikologis, maupun sosial Ayu et al.,
(2020). Selain mengalami proses perkembangan
psikologis dari masa kanakkanak hingga dewasa
serta beralih dari ketergantungan sosial dan
ekonomi kepada orang lain menuju kondisi yang
lebih mandiri, masa remaja merupakan masa
krusial bagi manusia untuk  mencapai
kedewasaan Dewi et al., (2024).

Menurut Wirenvionna & Riris, 2020 dalam
Mufidah, (2023) ada beberapa tahapan dalam
perkembangan remaja yaitu :

1) Remaja Awal (11-13 tahun / Early
Adolescence)
2) Remaja Pertengahan (14-17 tahun /

Middle Adolescence)
3) Remaja Akhir (18-21 tahun / Late

Adolescence)

14. Faktor yang mempengaruhi
perkembangan remaja.

Banyak elemen yang memengaruhi
perkembangan remaja. Pertimbangan keluarga
penting; pertumbuhan moral anak berkorelasi
positif dengan pencapaian pendidikan dan
hubungan positif keluarga. Hubungan dengan
teman sebaya juga berdampak pada
perkembangan moral; remaja yang berinteraksi
dengan teman sebaya yang kurang bermoral
biasanya menunjukkan perkembangan moral
yang sebanding. Variabel komunitas dapat
berkontribusi pada perkembangan moral
remaja, bahkan ketika variabel tersebut bersifat
sekunder. Selain karakteristik biologis dan
kognitif, lingkungan keluarga dan sekolah
berdampak pada keseimbangan emosional dan
kesehatan mental remaja. Perkembangan
remaja sangat dipengaruhi oleh prinsip-prinsip
moral, seperti yang terlihat dari tumbuhnya
kesadaran moral dan perilaku yang konsisten
dengan nilainilai dan keyakinan mereka.
Karakteristik  pribadi seperti mekanisme
penanganan, strategi pengajaran orang tua, dan
dinamika keluarga juga berdampak pada
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kesehatan mental remaja. Perubahan hormonal,
budaya, masyarakat, dan kesulitan emosional
dan kognitif yang dialami selama masa remaja
semuanya berdampak pada pembentukan
identitas Atikah et al., (2019).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
Cross-Sectional. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat hubungan pengetahuan dan sikap
tentang kesehatan reproduksi dengan perilaku
seksual praikah pada remaja yang berada di
Kelurahan  Pangolombian.  Etika  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Informed Consent. Hasil uji menggunakan Uji
Chi-

Square dan analisa data yang digunakan
univariat (umur,dan jenis kelamin).

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan
Karakteristik Usia

Usia Frekuensi (%)
15-16 Tahun 26 26
17-18 Tahun 55 55
19 Tahun 19 19
Total 100 100

Berdasarkan tabel 4.1 responden yang paling
banyak berdasarkan usia adalah usia 17-18
tahun vyaitu 55 orang (55%). Selanjutnya,
responden yang paling sedikit berusia 19 tahun
yang berjumlah 19 orang (19%).

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan
Karakteristik Jenis Kelamin.

Jenis Kelamin  Frekuensi (%)
Laki-Laki 41 41
Perempuan 59 59
Total 100 100

Berdasarkan tabel 4.2. responden yang paling
banyak berdasarkan jenis kelamin adalah
perempuan yaitu 59 orang (59%). Dan
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respoden yang paling sedikit berdasarkan jenis
kelamin adalah laki-laki yaitu 41 orang (41%).

Analisa Bivariat

Uji Chi-Square yang digunakan
untuk mengevaluasi apakah data
berhubungan atau tidak, jika signifikan > 0.05
berarti tidak berhubungan, jika signifikan
< 0,05 berarti berhubungan. Uji Chi-
Square menggunakan SPSS didapatkan hasil
sebagai berikut :

Tabel 3 Pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi

No. Pengetahuan Frekuensi Presentase

1. Baik 74 74

2. Cukup 8 8

3. Kurang 18 18
Total 100 100

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa
responden berdasarkan pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi yang paling banyak adalah
kategori baik yaitu sebanyak 64 orang dengan
presentase (64%). Sementara itu, responden
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi yang
paling sedikit adalah kategori cukup yaitu
sebanyak 5 orang (5%).

Tabel 4 Sikap tentang kesehatan reproduksi

No.  Sikap Frekuensi  Presentase

1. Baik 64 64

2. Cukup 5 5

3. Kurang 31 31
Total 100 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa
responden berdasarkan sikap tentang kesehatan
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reproduksi yang paling banyak adalah kategori
baik yaitu sebanyak 74 orang dengan presentase
(74%). Selanjutnya, responden sikap tentang
kesehatan reproduksi yang paling sedikit adalah
kategori cukup sebanyak 8 orang (8%). Tabel 5
Perilaku Seksual Pranikah reproduksi

No. Perilaku Frekuensi  Presentase
1. Positif 70 70 2.
Negatif 30 30

Total 100 100

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa
responden  berdasarkan  perilaku  seksual
pranikah yang paling banyak adalah kategori
positif yaitu sebanyak 70 orang dengan
presentase (70%). Sementara itu, responden
perilaku seksual pranikah yang paling sedikit
adalah kagerori negatif sebanyak 30 orang
(30%).

Tabel 6. Pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi dengan perilaku seksual pranikah

Perilaku Seksual Pranikah

Pengetahua | Positif | Negatif Total
n tentang
kesehatan | N | op N % | N | %
reproduksi
Baik 5/81 1 18, (6 | 100
2,3 2 8 4
Cukup 4180 |1 20, 5100
0 0
Kurang 1145 | 1 | 54, | 3 | 100
41 217 8 |1
Total 7170330, 1 100
o 0/ 0] 0 O
0
Signifikansi (p) = 0,001
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Tabel 7. Sikap tentang kesehatan reproduksi

dengan perilaku seksual
Perilaku Seksual Pranikah

pranikah

Sikap Positif | Negatif Total
tentang
kesehatan | N o N | % N | %
reproduksi
Baik 58 |74 1 |21, |7 | 100
8 6 |6 4
Cukup 6 75| 2| 25 | 8 |100
0 0
Kurang 6 | 331 |66, |1 100
312 7 8
Total 70 | 70 | 3 | 30, 1 | 100
070 0O
0

Signifikansi (p) = 0,001

PEMBAHASAN Hubungan Pengetahuan
tentang Kesehatan Reproduksi dengan
Perilaku Seksual Pranikah pada remaja

Hasil penelitian ini dilakukan pada 100 remaja
melalui pengujian data memakai uji Chi-Square
yaitu terdapat hubungan antara pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi dengan perilaku
seksual ~ remaja. Hasil yang  didapat
menunjukkan bahwa jika seseorang mempunyai
pengetahuan yang kurang baik tentang
kesehatan reproduksi maka dapat
mempengaruhi perilaku seksual remaja tersebut,
semakin baik pengetahuan mengenai kesehatan
reproduksi maka lebih kecil resiko untuk
melakukan hubungan seksual. Pengetahuan
mengenai  kesehatan reproduksi sangatlah
penting untuk mengontrol perilaku seksual yang
semakin bebas di kalangan remaja, terutama
pada masa remaja dini. Untuk melakukan segala
sesuatu, pengetahuan adalah kunci utama. Jika
seseorang ingin terus melakukan sesuatu,
pengetahuan positif tentang hal itu sangat
penting. Dengan kata lain, tindakan yang
didasari pengetahuan akan bertahan lebih lama
daripada tindakan tanpa pengetahuan yang baik.
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oleh karena itu, agar remaja dapat mengontrol
perilaku seksualnya, pengetahuan yang baik
tentang kesehatan reproduksi sangat penting.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kesuma
& Margo, (2021), mengungkapkan bahwa ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan remaja mengenai kesehatan
reproduksi dan seksual yaitu jenis kelamin,
jumlah  sumber informasi, pendidikan,
lingkungan dan pemanfaatan orang tua sebagai
sumber informasi. Sehingga dalam hal ini
sumber informasi perlu diberikan kepada remaja
untuk meningkatkan pengetahuannya.
Pengetahuan kesehatan reproduksi pada remaja
perlu diberikan secara benar dari sumber yang
terpercaya. Pemberian informasi yang benar
dapat mencegah agar masalah kesehatan
reproduksi remaja tidak terjadi dan juga
mencegah remaja lebih banyak mendapatkan
pengetahuan kesehatan dari media elektronik
yang belum tentu informasinya benar dan
akurat.

Penelitian ini juga sejalan dengan beberapa studi
sebelumnya yang menunjukkan  bahwa
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
sangat berpengaruh terhadap perilaku seksual
pranikah seseorang. Hasil ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Kumalasari (2016)
yang mengatakan adanya hubungan
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan
perilaku seksual pada remaja di SMK Patria
Gadingrejo. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Indasari & Febriyanto (2020) mengemukakan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan kesehatan reproduksi dengan
perilaku seksual, dimana perilaku seseorang
dikatakan baik jika memiliki pengetahuan yang
baik, sebaliknya perilaku yang tidak baik
dipengaruhi oleh pengetahuan yang tidak baik
pula.

Hubungan Sikap tentang Kesehatan
Reproduksi  dengan Perilaku  Seksual
Pranikah pada remaja

Data hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara sikap tentang
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kesehatan reproduksi dengan perilaku seksual
pranikah pada remaja di kelurahan
Pangolombian, yang dibuktikan dengan hasil uji
statistik Chi-Square, dimana nilai p-value lebih
kecil dari a = 0,05.

Penelitian ini sejalan juga dengan yang
dilakukan (Wahyuni, Fitriani, & Mawarni,
2023) Hubungan Pengetahuan dan Sikap
Remaja SMA dengan Perilaku Seks Pranikah di
Desa Kampung Jawa Lama Kota Lhokseumawe
Nilai signifikansi p value 0,001 (< 0,05) yang
artinya menyatakan bahwa ada hubungan antara
sikap remaja dengan perilaku seks pranikah.
Penelitian ini sejalan juga dengan yang
dilakukan oleh (Harisandy & Winarti, 2020)
Hubungan Sikap Dengan Perilaku Seks
Pranikah Pada Remaja di SMA Negeri 16
Samarinda Nilai signifikansi p value 0,017 (<
0,05) yang artinya menyatakan bahwa ada
hubungan antara sikap remaja dengan perilaku
seks pranikah.

Semakin tinggi kesadaran individu terhadap
kesehatan reproduksi, semakin terbatas perilaku
positif atau negatif yang dapat remaja lakukan.
Sikap yang  menunjukkan  keengganan
menciptakan  konflik dan  menghambat
kemajuan. Hal ini dapat membuat orang lain
merasa tidak dihargai dan sulit untuk bekerja
sama. Oleh karena itu, penting untuk memiliki
sikap yang lebih terbuka dan responsif terhadap
ide-ide dan pendapat orang lain. Pengaruh
seseorang terhadap perilaku orang lain sangat
besar, semakin baik dan semakin sabar
seseorang dalam bertindak terhadap situasi
tertentu, maka akan mempengaruhi perilaku
yang akan ditunjukkan (Malau & Siagian,
2024). Dalam teori (Campbell, 1950), sikap
merupakan tanggapan seseorang terhadap suatu
rangsangan atau objek tertentu, yang pada
hakikatnya berkaitan dengan sudut pandang dan
faktor emosional yang berkaitan. Sikap adalah
suatu sindrom atau sekelompok gejala sebagai
respons terhadap suatu stimulus atau objek, oleh
karena itu, sikap mengacu pada pikiran, emosi
perhatian dan gejala psikologis.

Remaja yang memiliki sikap baik terhadap
perilaku seks pranikah dan yang pernah
mendengar atau memiliki teman yang pernah
melakukan hubungan seksual pranikah akan
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menyikapi secara tegas bahwa tindakan tersebut
tidak memiliki keuntungan atau manfaat bagi
remaja itu sendiri. Pengalaman yang banyak
mengenai informasi pendidikan seks akan
mendorong seseorang untuk dapat lebih mudah
merubah sikap dan berperilaku yang lebih baik.
Untuk itu, sikap dan perilaku seks pranikah ini
bisa lebih baik lagi dengan memberikan
pelajaran terakait seks pranikah yang diberikan
oleh pihak sekolah dengan cara memberikan
waktu khusus untuk membahas perilaku seks
pranikah. Karena semakin remaja memiliki
sikap baik maka akan mempengaruhi perilaku
baik remaja itu sendiri, sebaliknya jika remaja
memiliki sikap kurang maka akan berperilaku
kurang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah :

1. Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
pada remaja usia 15-19 tahun di kelurahan
pangolombian sebagian besar pada kategori
baik

2. Sikap tentang kesehatan reproduksi pada
remaja usia 15-19 tahun di kelurahan
pangolombian sebagian besar pada kategori
baik

3. Perilaku seksual pranikah pada remaja usia
15-19 tahun dikelurahan pangolombian

sebagian besar pada kategori positif

4. Terdapat hubungan pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi dengan perilaku
seksual pranikah pada remaja usia 15-19
tahun di kelurahan pangolombian

5. Terdapat hubungan sikap tentang kesehatan
reproduksi  dengan  perilaku  seksual
pranikah pada remaja usia 15-19 tahun di
kelurahan pangolombian

SARAN

Berdasarkan hasil penenlitian yang telah
disajikan maka ada beberapa saran yang
disampaikan kepada beberapa pihak yang terkait
yaitu :
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1. Bagi Teoritis
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan
untuk memperdalam kajian teoritis mengenai
pengetahuan dan sikap tentang kesehatan
reproduksi dengan perilaku seksual pranikah
pada remaja. Penelitian lebih lanjut dapat
menggunakan pendekatan longtudinal untuk
melihat dampak jangka panjang pengetauan dan
sikap tentang kesehatan reproduksi
mempengaruhi oerilaku seksual oranikah pada
remaja. Selain itu pentingya mengembangkan
dan memperkaya teori-teori yang ada. 2. Lokasi
Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan masukan serta informasi
kepada remaja tentang  pentingnya
seseorang memiliki pengetahuan dan sikap
yang baik tentang kesehatan reproduksi
dalam hal ini untuk memperbaiki kehidupan
perilaku seksual pranikah dikalangan
remaja.
3. Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi
bahan  pertimbangan  dalam  proses
pembelajaran mengenai bagaimana
pentingya peran kehidupan remaja untuk
memiliki pengetahuan dan sikap yang baik
tentang kesehatan reproduksi  dalam
menyikapi perilaku seksual pranikah di
zaman modern saat ini.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya Bagi peneliti lain
yang berminat dengan topik yang sama
ataupun ingin mengembangkan variabel
baru pada penellitian ini, disarankan untuk
mengeksplorasi  faktor-faktor lain yang
dimana dapat mempengaruhi pengetahuan
dan sikap tentang kesehatan reproduksi
terhapap perilaku seksual seseorang seperti
peran lingkungan sosial, pengaruh peran
orang tua, teman sebaya, budaya lokal, serta
efektifitas media penyuluhan.
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